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Tujuan penulis melakukan penelitian adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis bagaimana Return On Assets, untuk mengetahui dan menganalisis 
bagaimana perputaran modal kerja, untuk mengetahui dan menganalisis 
bagaimana Current Ratio, untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Quick 
Ratio, dan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perputaran modal 
kerja, Current Ratio, dan Quick Ratio dalam meningkatkan Return On Asset pada 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2013-2017. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu 
mengadakan pengumpulan data dan analisis data tujuan untuk membuat 
deskriptif, menggambarkan dan menjelaskan serta hubungan antara fenomena 
yang diselidiki. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui rasio keuangan yang dinilai dari laporan keuangan PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk dan diukur dengan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset 
mengalami penurunan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016. Penurunan ini 
menunjukkan perusahaan dalam kondisi yang kurang baik. Penurunan tersebut 
terjadi karena penurunan laba bersih perusahaan setiap tahun dan diikuti 
peningkatan jauh lebih tinggi pada total asset perusahaan. Selain itu perputaran 
modal kerja pada tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan. 
Penurunan dari tahun ke tahun ini menunjukkan perusahaan belum mampu 
mengelola modal kerjanya dengan baik yang disebabkan oleh peningkatan pada 
penjualan perusahaan dan diikuti dengan penurunan modal kerja perusahaan. 
Selanjutnya Current Ratio mengalami penaikan dan penurunan atau disebut 
fluktuasi, dimana untuk tahun 2013, 2014, dan 2016 mengalami penurunan dan 
untuk tahun 2015 dan 2017 mengalami kenaikan pada Current Ratio. Kenaikan 
dan penurunan yang terjadi disebabkan karena meningkatnya asset lancar pada 
perusahaan dan diikuti dengan meningkatnya hutang lancar perusahaan. 
Selanjutnya Quick Ratio mengalami penurunan yang disebabkan karena 
meningkatnya asset lancar pada perusahaan yang tidak diikuti oleh persediaan 
perusahaan dan diikuti dengan meningkatnya hutang lancar perusahaan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat penting 
dalam menilai perkembangan perusahaan, dapat juga digunakan untuk menilai 
prestasi yang dicapai perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada 
waktu yang akan datang. Laporan keuangan umumnya disajikan untuk memberi 
informasi mengenai posisi-posisi keuangan, kinerja dan arus kas suatu perusahaan 
dalam periode tertentu. Informasi tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi 
sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat 
keputusan-keputusan. Penilaian tingkat keuangan suatu perusahaan dapat 
dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan. Untuk mengetahui 
apakah laporan keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik dapat dilakukan 
berbagai analisa, salah satunya adalah analisis rasio keuangan (Maith, 2013). 
Adanya rasio keuangan berfungsi sebagai alat ukur yang digunakan 
perusahaan untuk menganalisis laporan keuangan didalam posisi kinerja keuangan 
di masa depan.  untuk menilai kinerja keuangan di masa depan (Hery, 2015, 
hal.138). 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan yang 
menyediakan jasa kontruksi. Nilai tambah serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi wilayah, memiliki kinerja keuangan yang baik dalam rangka menopang 
perekonomian Indonesia. Analisis kinerja keuangan bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana efektifitas operasional perusahaan dalam pencapaian tujuan 
2 
 
perusahaan itu sendiri. Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dapat 
dilakukan dengan melihat rasio-rasio keuangan perusahaan.  
Kondisi keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk dapat diketahui dari 
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan seperti neraca, laporan 
perhitungan rugi laba serta laporan keuangan lainya. Analisis terhadap laporan 
rugi laba akan memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha 
yang bersangkutan. Dari laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan 
laba-rugi dilakukan analisis. Analisis ini menggunakan analisis profitabilitas, 
aktivitas dan likuiditas.  
Profitabilitas mempunyai arti penting bagi perusahaan karena merupakan 
salah satu dasar untuk penilaian kondisi suatu perusahaan. Profitabilitas bertujuan 
untuk mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan yang diperoleh dalam 
hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik profitabilitas 
maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan 
keuntungan perusahaan (Fahmi, 2016, hal.80). 
Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 
perusahaan dapat menghasilkan laba atau keuntungan dari hasil pengelolaan 
modal yang dimilikinya, baik modal sendiri ataupun modal investor (Diaz & 
Jufrizen, 2014). Return On Asset atau Return On Total Asset merupakan rasio 
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang di gunakan dalam 
perusahaan. Return On Asset juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 
manajemen dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2012, hal.201). 





Return On Assets  PT. Adhi Karya (Persero)Tbk 
Periode 2013-2017 
Tahun laba bersih Total Aset ROA 
2013 408.437.913.454 9.720.961.764.422 4,20 
2014 326.656.560.598 10.458.881.684.274 3,12 
2015 465.025.548.006 16.761.063.514.879 2,77 
2016 315.107.783.135 20.095.435.959.279 1,57 
2017 517.059.848.207 28.332.948.012.950 1,83 
  Sumber : PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa Return On Assets pada PT. 
Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2013 sebesar 4.20%, kemudian menurun 
pada tahun 2014 sebesar 3.12% tahun 2015 menjadi 2.77% pada tahun 2016 
sebesar 1,57% dan tahun 2017 sebesar 1,83%. Dapat di simpulkan bahwa Return 
On Assets pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk dari tahun 2013-2017 mengalami 
penurunan hal ini terjadinya fluktuasi pada laba bersih dan di ikuti oleh 
peningkatan total aktiva yang jauh lebih tinggi. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan 
perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 
pembelian dan kegiatan lainnya. Harta kecil yang mampu menghasilkan 
pendapatan yang besar, menandakan bahwa manajemen professional (Harahap, 
2015, hal.308). 
Modal kerja merupakan suatu aktiva lancar yang digunakan dalam operasi 
perusahaan, yang memerlukan pengelolaan dengan baik oleh manajer perusahaan 
(Ambarwati, 2010, hal.111). 
Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau 
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Apabila 
perputaran modal kerja rendah dapat diartikan perusahaan sedang kelebihan 
modal kerja (Kasmir, 2012, hal. 182). 
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Berikut ini tabel perputaran modal kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) 
Tbk periode 2013-2017: 
Tabel I.2 
Perputaran Modal Kerja PT. Adhi Karya (Persero)Tbk 
Periode 2013-2017 
Tahun Penjualan Modal Kerja Perputaran Modal Kerja 
2013 9.799.598.396.362 2.557.809.659.674 3,83 
2014 8.653.578.309.020 2.414.595.295.903 3,58 
2015 9.389.570.098.578 5.276.690.483.107 1,78 
2016 11.063.942.850.707 3.791.038.527.954 2,92 
2017 15.156.178.074.776 7.184.381.961.785 2,11 
 Sumber : PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa perputaran modal kerja pada 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2013 sebesar 3,83 pada tahun 2014 
menurun menjadi 3,58 menurun menjadi 1,78 pada tahun 2015 kemudian pada 
tahun 2016 mengalami penaikan menjadi 2,92 dan pada tahun 2017 menurun 
kembali menjadi 2,11. Dapat di simpukan bahwa perputaran modal kerja pada PT. 
Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami penurunan hal ini terjadinya peningkatan 
pada total penjualan yang dimiliki perusahaan tetapi diikuti oleh penurunan pada 
modal kerja perusahaan. 
 Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keselurah. Dengan kata lain, 
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 
pendek yang segera jatuh tempo (Kasmir, 2012, hal.134). 






Current Ratio PT. Adhi Karya (Persero)Tbk 
Periode 2013-2017 
Tahun Aset Lancar Utang Lancar Current Ratio 
2013 9.099.466.807.010 6.541.657.147.336 139,10 % 
2014 9.484.298.907.925 7.069.703.612.022 134,15% 
2015 14.691.152.497.441 9.414.462.014.334 156,05% 
2016 16.835.408.075.068 13.044.369.547.114 129,06% 
2017 24.817.671.201.079 17.633.289.239.294 140,74% 
  Sumber : PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa current ratio pada PT. Adhi 
Karya (Persero) Tbk pada tahun 2013 sebesar 139,10 % menurun menjadi 
134,15% pada tahun 2014, pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 
156,05%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 129,06% dan pada 
tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi 140,74%. Dapat di simpulkan bahwa 
bahwa current ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami fluktuasi. Hal 
ini disebabkan oleh terjadinya peningkatan aset lancar yang dimiliki oleh 
perusahaan dan di ikuti oleh peningkatan total hutang lancar yang tidak sebanding 
yang di miliki oleh perusahaan. 
Melakukan pendanaan dengan utang, berarti berhubungan dengan yang 
namanya tingkat likuiditas. Rasio likuiditas yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah Quick Ratio. Quick Ratio merupakan ukuran kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan 
persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang relatif lama untuk 
merealisir menjadi uang kas dan menganggap bahwa piutang segera dapat di 
realisir sebagai uang kas, walaupun kenyataannya persediaan lebih likwid dari 
pada piutang (Munawir, 2014, hal. 74). 





Quick Ratio PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Periode 2013-2017 
Tahun Aset Lancar Persediaan Utang Lancar Quick Ratio 
2013 9.099.466.807.010 161.559.750.775 6.541.657.147.336 136,63% 
2014 9.484.298.907.925 132.013.517.468 7.069.703.612.022 131,28% 
2015 14.691.152.497.441 162.650.778.629 9.414.462.014.334 154,31% 
2016 16.835.408.075.068 131.016.052.721 13.044.369.547.114 128,05% 
2017 24.817.671.201.079 3.683.144.505.036 17.633.289.239.294 119,85% 
Sumber : PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa Quick Ratio pada PT. Adhi 
Karya (Persero) Tbk pada tahun 2013 sebesar 136,63% menurun menjadi 
131,28% pada tahun 2014, pada tahun 2015 meningkat menjadi 154,31% pada 
tahun 2016 hingga tahun 2017 mengalami penurunan dari tahun ke tahun dimana 
pada tahun 2016 sebesar 128,05% dan pada tahun 2017 menjadi 119,85%. Dapat 
di simpulkan bahwa Quick Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk mengalami 
penurunan hal ini di sebabkan oleh terjadinya peningkatan aset lancar dan 
fluktuasi pada persediaan yang dimiliki oleh perusahaan dan diikuti oleh 
peningkatan total utang lancar yang tidak sebanding dengan peningkatan total 
aktiva lancar yang di miliki oleh perusahaan. 
Setelah dilakukan analisis akan didapat hasil yang berupa kinerja 
keuangan perusahaan. Kemudian dari hasil analisis tersebut dapat dipakai sebagai 
bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan perusahaan. Perusahaan sebagai 
unit usaha tentunya diharapkan agar dapat menghasilkan keuntungan dari usaha 
yang dijalankan tersebut. Kemudian sebagai pemilik ataupun pihak-pihak yang 
berkepentingan tentunya juga ingin mengetahui perkembangan perusahaan dari 
hasil perkembangan perusahaan dari hasil kegiatan usahanya dari waktu ke waktu. 
Maka dari itu menilai kondisi keuangan suatu perusahaan merupakan suatu hal 
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yang sangat penting karena dapat digunakan sebagai alat penilaian kinerja 
keuangan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul “Analisis 
Perputaran Modal Kerja dan Likuiditas Dalam Meningkatkan Rentabilitas 
pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2013-2017” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Terjadinya penurunan Return On Assets pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
periode 2013-2017.  
2. Terjadinya penurunan perputaran modal kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) 
Tbk periode 2013-2017.  
3. Terjadinya fluktuasi Current Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
periode 2013-2017.  
4. Terjadinya penurunan Quick Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
periode 2013- 2017. 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis memberikan batasan 
masalah hanya pada perputaran modal kerja dan rasio likuiditas yang di ukur 
menggunakan Current Ratio dan  Quick Ratio yang menjadi variabel independen 
dan pada rasio rentabilitas dalam penelitian ini difokuskan pada Return On Assets 
sebagai variabel dependen. 
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2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana Return On Assets pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode 
2013-2017 
b. Bagaimana Perputaran Modal Kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
periode 2013-2017 
c. Bagaimana Current Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode 
2013-2017 
d. Bagaimana Quick Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2013-
2017 
e. Bagaimana Perputaran Modal Kerja, Current Ratio dan Quick Ratio dalam 
meningkatkan Return On Assets pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
periode 2013-2017 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan hal tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Return On Assets pada 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2013-2017 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perputaran modal kerja 
pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2013-2017 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Current Ratio pada PT. 
Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2013-2017 
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d. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Quick Ratio pada PT. 
Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2013-2017 
e. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perputaran modal kerja, 
Current Ratio dan Quick Ratio dalam meningkatkan Return On Assets 
pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2013-2017 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu mampu memberikan kontribusi 
dibidang manajemen ekonomi, khususnya dalam bidang manajemen 
keuangan dalam mengelola laba dan modal kerja perusahaan untuk 
meningkatkan atau membangun citra positif perusahaan. 
b. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
pihak-pihak yang bersangkutan dalam penelitian selanjutnya. 
c. Manfaat bagi penulis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi mengenai manajemen 
keuangan khususnya pada perputaran modal kerja, Current Ratio, Quick 






A. Uraian Teori 
1. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian kinerja keuangan 
Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsi nya mengelola asset 
perusahaan secara efektif selama periode tertentu, kinerja keuangan sangat 
dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana 
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktifitas keuangan yang telah 
dilakukan (Rudianto, 2013, hal.189).  
Penilaian kinerja keuangan adalah penentuan dalam secara periodik 
efektivitas operasional, organisasi, bagian organisasi dan keuangannya 
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Mulyadi, 2010, hal.419). 
Tujuan perusahaan yang berada pada masa yang akan datang 
ketidakpastian tersebut adalah menilai kinerja keuangan kemudian digunakan 
sebagai alat untuk memprediksi dan untuk pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan keuangan perusahaan, dan dapat menilai presentasi kerjanya sendiri 
sehingga dimungkinkan memperbaiki kelemahan atau meningkatkan 
produktivitasnya. 
b. Tujuan dan Manfaat kinerja keuangan 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa tujuan 
diantaranya yaitu (Munawir, 2014, hal.13) : 
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1) Mengetahui tingkat likuiditas yaitu menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 
diselesaikan pada saat ditagih. 
2) Mengetahui tingkat solvabilitas yaitu menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
3) Mengetahui tingkat profitabilitas yaitu menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
4) Mengetahui tingkat stabilitas yaitu menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutang-hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya 
tepat pada waktunya. 
 Manfaat dalam kinerja keuangan adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2010, 
hal.25): 
1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 
pemotivasian karyawan secara maksimum. 
2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 
karyawan. 
3) Mengidentifikasi kebutuhan dan pengembangan karyawan dan untuk 




4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai atasan mereka 
menilai kinerja mereka. 
5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
 
2. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yaitu catatan informasi keuangan suatu perusahaan 
pada suatu periode tertentu guna kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai 
bahan pertimbangan di dalam pengambilan keputusan. 
Laporan Keuangan pada dasarnya merupakan hasil replikasi dari sekian 
banyak transaksi uang yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi-transaksi 
dan peristiwa yang bersifat financial dicatat, digolongkan, dan diringkas dengan 
cara yang tepat dalam satuan uang dan kemudian diadakan penafsiran untuk 
berbagai tujuan.  
Laporan keuangan adalah produk proses pelaporan keuangan yang diatur 
oleh standar dan aturan akuntansi, insentif manajer, serta mekanisme pelaksanaan 
dan pengawasan perusahaan (Subramanyam & J.Wild, 2012, hal.79). 
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Hal ini dilaporkan 
kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui kondisi dan posisi perusahaan 
terkini. Kemudian laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa yang 
dilakukan perusahaan sekarang dan kedepan, dengan melihat berbagai persoalan 





b. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan yang dibuat pada dasarnya sudah pasti memiliki 
tujuan tertentu seperti sebagai media informasi keuangan terhadap kegiatan usaha 
yang digunakan oleh pihak manajemen sebagai acuan pertimbangan dalam 
pengambilan suatu keputusan.  
Tujuan laporan keuangan adalah (Kasmir, 2015, hal. 87): 
1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 
dimiliki oleh perusahaan pada saat ini. 
2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban danmodal 
yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini. 
3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh pada suatu periode tertentu. 
4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
5) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 
suatu periode tertentu. 
6) Memberikan informasi tentang catatan – catatan atas laporan 
keuangan. 
7) Informasi keuangan lainnya. 
 
Adapun manfaat laporan keuangan yaitu (Kasmir, 2012, hal.11): 
1) Untuk menyusun kebijakan yang lebih tepat 
2) Untuk memperbaiki sistem yang sudah dijalankan 
3) Untuk menyusun sistem pengawasan yang lebih baik 
4) Dan lain sebagainya. 
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c. Jenis-jenis Laporan Keuangan 
Terdapat beberapa jenis laporan keuangan yang terdapat didalam 
perusahaan yaitu (Hery, 2016, hal. 3) : 
1) Laporan Laba/Rugi merupakan laporan yang sistematis tentang 
pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. 
Laporan laba/rugi ini pada akhirnya memuat informasi mengenai hasil 
kinerja manajemen atau hasil kegiatan operasional perusahaan, yaitu 
laba atau rugi bersih yang merupakan hasil dari pendapatan dan 
keuntungan dikurangi dengan beban dan kerugian. 
2) Laporan Ekuitas Pemilik adalah sebuah laporan yang menyajikan 
ikhtisar perubahan dalam ekuitas pemilik suatu perusahaan untuk satu 
periode waktu tertentu. Laporan ini sering dinamakan sebagai laporan 
perubahan modal. 
3) Neraca (Balance Sheet) adalah sebuah laporan yang sistematis tentang 
posisi aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. 
Tujuan dari laporan ini tidak lain adalah untuk menggambarkan posisi 
keuangan perusahaan. 
4) Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow) adalah sebuah laporan 
yang menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara 
terperinci dari masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas 
operasional, aktivitas investasi, sampai pada aktivitas 
pendanaan/pembiayaan untuk satu periode waktu tertentu. Laporan arus 
kas menunjukkan besarnya kenaikan/penurunan bersih kas dari seluruh 
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aktivitas selama periode berjalan serta saldo kas yang dimiliki 
perusahaan sampai dengan akhir periode. 
d. Sifat laporan keuangan 
Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus 
dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Demikian pula dalam hal 
penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan keuangan itu 
sendiri. Dalam praktiknya sifat laporan keuangan memilik dua sifat, yaitu 
(Kasmir, 2015, hal.43): 
1) Bersifat historis 
Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun 
dari data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. 
2) Bersifat menyeluruh 
Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap 
mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. 
Selain itu, data masa lalu perusahaan yang ditampilkan dalam laporan 
keuangan merupakan kombinasi dari : 
1) Fakta yang telah dicatat (recorded fact). 
Fakta-fakta yang telah dicatat berarti bahwa laporan keuangan ini 
dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas 
yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di Bank, 
jumlah piutang, persediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva 
tetap yang dimiliki perusahaan. Pencatatan dan pos-pos ini 
berdasarkan catatan historis dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi 
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masa lampau, dan jumlah-jumlah uang yang tercatat dalam pos-pos itu 
dinyatakan dalam harga-harga pada waktu terjadinya peristiwa 
tersebut. 
2) Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi 
(accounting convention and postulate). 
Prinsip-prinsip dan kebiasaan di dalam akuntansi, berarti data yang 
dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun anggapan-anggapan 
tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim, hal ini 
dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan atau untuk 
keseragaman. 
Disamping itu di dalam akuntansi juga digunakan prinsip atau anggapan-
anggapan yang melengkapi konvensi-konvensi atau kebiasaan yang digunakan 
antara lain: 
1) Bahwa perusahaan akan tetap berjalan sebagai suatu yang going 
concern atau kontinuitas usaha, konsep ini menganggap bahwa 
perusahaan akan berjalan terus. Konsekuensinya bahwa jumlah-jumlah 
yang tercantum dalam laporan merupakan nilai-nilai untuk perusahaan 
yang masih berjalan yang didasarkan pada nilai atau harga pada saat 
terjadinya peristiwa itu. Terjadi jumlah-jumlah uang yang tercantum 
dalam laporan bukanlah nilai realisasi jika aktiva itu dijual atau 
dikuasai, 
2) Daya beli dari uang dianggap tetap, stabil atau konstan, walaupun hal 
ini bertentangan dengan kenyataan namun akuntansi mencatat semua 
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transaksi atau peristiwa dalam jumlah uangnya dan tidak mengadakan 
perbedaan antara nilai-nilai dari berbagai tahun. 
Dengan melihat beberapa sifat laporan keuangan tersebut di atas maka 
dapat dilihat bahwa laporan keuangan itu mempunyai beberapa keterbatasan. 
Berikut ini beberapa keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki perusahaan 
(Kasmir, 2012, hal.16). 
1) Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), 
dimana data-data yang diambil dari data masa lalu. 
2) Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan 
hanya untuk pihak tertentu. 
3) Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
4) Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak 
menguntungkan selalu dihitung kerugian. 
5) Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang 
ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan 
kepada sifat formalnya. 
 
3. Rasio Keuangan 
a. Pengertian rasio keuangan 
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen 
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dalam satu laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat 
berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode (Kasmir, 2012, 
hal. 93). 
Analisis rasio dapat digunakan untuk membimbing investor dan kreditor 
untuk membuat keputusan atau pertimbangan tenteng pencapaian perusahaan dan 
prospek pada masa datang. Salah satu cara pemprosesan dan pengintegrasian 
informasi, yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk 
menjelaskan hubungan tertentu dengan angka yang lain dari suatu laporan 
keuangan. 
Analisa rasio keuangan menggunakan data laporan keuangan yang telah 
ada sebagai dasar penilaiannya. Meskipun didasarkan pada data dan kondisi masa 
lalu, analisis rasio keuangan dimaksudkan untuk menilai rasio dan peluang pada 
masa yang akan datang. Pengukuran dan hubungan satu pos dengan pos yang lain 
dalam laporan keuangan yang tampak dalam rasio-rasio keuangan dapat 
memberikan kesimpulan yang berarti dalam penentuan tingkat kesehatan 
keuangan perusahaan. Tetapi bila hanya memperhatikan satu rasio saja tidaklah 
cukup, sehingga harus dilakukan pula analisis persaingan-persaingan yang sedang 
dihadapi oleh manajemen perusahaan dalam industri yang lebih luas, dan 
dikombinasikan dengan analisis kualitatif atas bisnis dan industri manufaktur, 
analisis kualitatif, serta penelitian-penelitian industri. 
b. Penggolongan rasio keuangan 
Yang dimaksud dengan Rasio dalam analisis rasio adalah angka yang 
menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan 
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keuangan. Hubungan anatara unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan 
dalam bentuk matematis yang sederhana (Jumingan, 2012, hal.105) . 
Berdasarkan sumber datanya, analisis rasio keuangan perusahaan dapat 
digolongkan menjadi sebagai berikut (Kasmir, 2012, hal.105) : 
1) Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 
bersumber dari neraca. 
2) Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang 
hanya bersumber dari laporan laba rugi. 
3) Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua 
sumber (data campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan 
laba rugi. 
Di samping penggolangan tersebut, rasio juga dibuat berdasarkan tujuan 
dari pihak si penganalisis dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan berdasarkan laporan keuangannya. 
Adapun rasio-rasio keuangan dikelompokkan sebagai berikut (F.Brigham 
& F.Houston, 2010, hal.122) : 
1) Rasio likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
2) Rasio leverage, bertujuan mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan 
perusahaan dibelanjai dengan dana pinjaman. 
3) Rasio aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas perusahaan dalam 
mengoperasikan dana. 
4) Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektivitas manajemen yang 
tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan penjualan. 
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5) Rasio pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan 
dalam mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan 
perekonomian dan industri. 
6) Rasio valuasi, bertujuan mengukur performance perusahaan secara 
keseluruhan, karena rasio ini merupakan pencerminan dari rasio risiko 
dan rasio imbalan hasil. 
c. Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan ini memiliki keunggulan dibanding dengan teknik 
analisis lainnya, antara lain (Hani, 2014, hal.72): 
1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang mudah 
dibaca dan ditafsirkan. 
2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 
3) Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain. 
4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 
pengambilan keputusan dan model prediksi keuangan. 
5) Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi 
dimasa yang akan datang dan melihat perkembangan perusahaan 
secara periodic atau time series. 
6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain. 
Di samping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, teknik ini juga 




1) Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan 
yang dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa 
bidang usaha. 
2) Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipengaruhi oleh 
cara penafsiran dan bahkan bisa merupakan hasil manipulasi. 
3) Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan yang 
berbeda, misalnya perbedaan metode penyusutan atau metode 
penilaian persediaan. 
4) Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya merupakan 
perkiraan. 
 
4. Return on Assets  
a. Pengertian Return on Assets 
Return On Assets adalah rasio antara pendapatan sebelum pajak dengan 
total aktiva, Return On Assets menunjukkan seberapa banyak perusahaan telah 
memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. 
Return On Invesment atau return on total asset merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
Return On Invesment juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2012, hal.201). 
Return On Asset atau Return On Invesment merupakan kemampuan dari 
modal yang diivestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 
keuntungan neto. Return On Asset merupakan ukuran efisiensi penggunaan modal 
didalam suatu perusahaan. Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi 
penggunaan modal adalah lebih penting daripada masalah laba, karena laba yang 
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besar belum merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan 
efisien (Hani, 2014, hal.75). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Assets 
merupakan salah satu cara perusahaan mengukur profitabilitasnya, semakin 
meningkat Return On Asset maka perusahaan memiliki laba yang tinggi. Semakin 
besar Return On Asset menunjukan kinerja keuangan semakin baik dan semakin 
baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aktiva, karena tingkat 
pengembalian semakin besar. Apabila Return On Asset meningkat, berarti 
profitabilitas perusahaan meningkat. 
b. Manfaat dan Tujuan Return On Assets  
Kemampuan penggunaan asset perusahaan yang optimal akan 
menunjukkan produktivitas perusahaan yakni kemampuannya dalam 
mengembalikan dana investasi yang berasal dari modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Semakin tinggi Return On Asset menunjukkan bahwa profitabilitas 
perusahaan baik. Manfaat profitabilitas (Return On Asset) secara umum adalah 
(Kasmir, 2012, hal.197): 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode; 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang; 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
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6) Manfaat lainnya. 
Tujuan Profitabilitas (Return On Asset) secara umum adalah (Kasmir, 
2012, hal.197): 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu; 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang; 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri; 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri; 
7) Dan tujuan lainnya.  
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Assets 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi nilai profitabilitas Return On Assets. Selain 
pendapatan dan beban, modal kerja, pemanfaatan asset, baik asset lancar maupun 
asset tetap, kepimilikan ekuitas, dan lain-lain (Hani, 2014, hal.117). 
Return On Assets (ROA) dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu (Munawir, 
2014, hal.89): 
1) Turn Over dari Operating Assets 
2) Profit Margin 
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Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor di atas: 
1) Turn Over dari Operating Assets yaitu tingkat perputaran aktiva yang 
digunakan untuk operasi. 
2) Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini 
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh dihubungkan 
dengan penjualan. 
Dapat disimpulkan dari teori diatas bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi Return On Asset adalah tingkat perputaran aktiva, modal dan 
tingkat keuntungan yang didapat. 
d. Pengukuran Return On Assets  
Pengukuran untuk mencari Return On Assets diukur dengan rumus sebagai 
berikut (F.Brigham & F.Houston, 2010, hal.148) : 
Return On Assets = 
                                      
Sedangkan jika diukur dengan rumus sebagai berikut (Kasmir, 2012, hal. 
202) : 
Return On Invesment = 
                                         
 
5. Perputaran Modal Kerja 
a. Pengertian Perputaran Modal Kerja 
Modal kerja berhubungan penting dengan keadaan operasi sehari-hari pada 
perusahaan, karena modal kerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
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perusahaan jangka pendeknya, dengan demikian maka modal kerja harus dikelola 
dengan baik, agar dapat mempertahankan usahanya secara lancar.  
Perputaran modal kerja untuk menilai keefektifan modal kerja dapat 
digunakan rasio perputaran modal kerja (Munawir, 2014, hal.80). 
Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau 
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Apabila 
perputaran modal kerja rendah dapat diartikan perusahaan sedang kelebihan 
modal kerja (Kasmir, 2012, hal.314). 
Apabila volume penjualan naik investasi dalam persediaan dan piutang 
juga meningkat ini berarti juga meningkatkan modal kerja (Jumingan, 2012, 
hal.132). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja dalam suatu 
perusaahan serta menunjukkan banyak penjualan (dalam rupiah) yang dapat 
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja selama periode tertentu. 
Perputaran modal kerja yang rendah diakibatkan tingginya modal kerja yang 
tertanam didalam piutang. 
b. Manfaat Dan Tujuan Perputaran Modal Kerja 
Modal kerja selalu memiliki arti penting bagi operasional suatu 
perusahaan. Disamping itu, manajemen modal kerja juga memiliki tujuan tertentu 
yang hendak di capai. 
Tujuan manajemen modal kerja bagi perusahaan adalah (Kasmir, 201, 
hal.253) :  
1) Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan. 
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2) Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan 
untuk memenuhi kewajiban pada waktunya. 
3) Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup dalam 
rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya. 
4) Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 
para kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat. 
5) Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik 
minat pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya. 
6) Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan 
penjualan dan laba. 
7) Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnnya 
nilai aktiva lancar.  
8) Tujuan lainnya.  
Ada beberapa manfaat dari tersedianya modal kerja yang cukup, antara 
lain (Jumingan, 2012, hal.67) :  
1) Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunya nilai aktiva 
lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, 
turunnya nilai persediaan karena harganya merosot. 
2) Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban–keawajiban 
jangka pendek tepat pada waktunya. 
3) Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai 
sehingga dapat medapatkan keuntungan berupa potongan harga. 
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4) Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi 
peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian, dan 
sebagainya. 
5) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup 
guna melayani permintaan konsumennya. 
6) Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang 
menguntungkan kepada pelanggan. 
7) Memungkinkan perusahaan dapat beroprasi dengan lebih efesien 
karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, suplai yang 
dibutuhkan. 
8) Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau 
depresi.  
Dari uraian diatas, dapat disampaikan bahwa tujuan dan manfaat modal 
kerja adalah memenuhi kebutuhan likuiditas serta melindungi perusahaan dari 
akibat buruknya berupa turunnya nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugian 
karena debitur tidak membayar, turunya nilai persediaan sebab harganya merosot. 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja 
Untuk menentukan berapa banyak modal kerja yang seharusnya 
dibutuhkan oleh perusahaan, seorang manajer diharapkan dapat mengetahui 
faktor–faktor yang menentukannya agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan 
modal kerja. 
Ada beberapa faktor yang perlu dianalisis untuk menentukan jumlah 
modal kerja yang diperlukan perusahaan, antara lain (Jumingan, 2012, hal.69) : 
1) Sifat umum atau tipe perusahaan. 
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2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang 
dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu. 
3) Syarat pembelian dan penjualan. 
4) Tingkat perputaran persediaan. 
5) Tingkat perputaran piutanng. 
6) Pengaruh konjungtur (business cycle). 
7) Derajat risiko kemugkinan menurunnya harga jual aktiva 
jangka pendek. 
8) Pengaruh musim. 
9) Credit rating dari perusahaan. 
Bedasarkan faktor – faktor dapat dijelaskan :  
1) Sifat umum atau tipe perusahaan  
Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif 
rendah karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya 
menjadi relatif cepat. Pada perusahaan industri, investasi dalam aktiva 
lancar cukup besar dengan tingkat perputaran persediaan dan piutang 
yang relatif rendah. Perusahaan industri memerlukan modal kerja yang 
cukup besar, yakni untuk melakukan investasi dalam bahan baku, 
barang dalam proses, barang jadi. 
2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang 
dan ongkos produksi per unit atau harga beli per unit barang itu Jumlah 
modal kerja bukan langsung dengan waktu yang dibutuhkan mulai dari 
bahan baku atau bahan jadi dibeli sampai barang – barang dijual 
kepada langganan. Makin panjang waktu yang diperlukan untuk 
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memproduksi barang atau untuk memperoleh barang makin besar 
kebutuhan akan modal kerja. 
3) Syarat pembelian dan penjualan  
Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan 
mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian 
yang menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang 
harus ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila pembayaran harus 
dilakukan segera setelah barang di terima maka kebutuhan uang kas 
untuk membelanjai volume perdagangan menjadi lebih besar. 
Disamping itu, modal kerja juga dipengaruhi oleh syarat kredit 
penjualan barang. Semakin lunak kredit (jangka kredit lebih panjang) 
yang diberikan kepada langganan akan semakin besar kebutuhan 
modal kerja yang harus ditanamkan dalam piutang. 
4) Tingkat perputaran persediaan  
Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka 
kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan 
(barang) akan semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran 
persediaan yang efesien. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan 
akan mengurangi risiko kerugian karena penurunan harga, perubahan 
permintaan atau perubahan mode, juga menghemat ongkos 
penyimpanan dan pemeliharaan (carrying cost) dari persediaan. 
5) Tingkat perputaran piutang  
Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang 
diperlukan untuk mengubah piutang menjadi uang kas. Apabila 
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piutang terkumpul dalam waktu pendek berarti kebutuhan akan modal 
kerja menjadi semakin rendah atau kecil. Untuk mencapai tingkat 
perputaran piutang yang tinggi diperlukan pengawasan piutang yang 
efektif dan kebijaksanaan yang tepat sehubungan dengan perluasan 
kredit, syarat kredit penjualan, maksimum kredit bagi langganan, serta 
penaguhan piutang. 
6) Pengaruh konjungtur (business cycle) 
Pada periode makmur (prosperity) aktivitas perusahaan meningkat dan 
perusahaan cenderung membeli barang lebih banyak memanfaatkan 
harga yang masih rendah. Ini berarti perusahaan memperbesar tingkat 
persediaan, peningkatan jumlah persediaan membutuhkan modal kerja 
yang lebih banyak. Sebaliknya pada periode depresi volume 
perdagangan menurun, perusahaan cepat – cepat berusahaan menjual 
barangnya dan menarik piutangnya. Uang yang diperoleh digunakan 
untuk membeli surat–surat berharga, melunasi utang, atau untuk 
menutup kerugian. 
7) Derajat risiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka 
pendek. Menurunnya nilai riil dibanding dengan harga buku dari surat-
surat berharga, persediaan barang dan piutang akan menurunkan modal 
kerja. Apabila risiko kerugian ini semakin berarti diperlukan tambahan 
modal kerja untuk membayar bunga atau melunasi utang jangka 
pendek yang sudah jatuh tempo. Untuk melindungi diri dari hal tidak 
terduga dibutuhkan modal kerja yang relatif besar dalam bentuk kas 
atau surat – surat berharga. 
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8) Pengaruh musim  
Banyak perusahaan di mana penjualan hanya terpusat pada beberapa 
bulan saja. Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan 
jumlah maksimum modal untuk periode yang relatif pendek. Modal 
kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan barang berangsur – 
angsur meningkat dalam bulan – bulan menjelang puncak penjualan. 
9) Credit rating dari perusahaan  
Jumlah modal kerja, dalam bentuk kas termasuk surat – surat berharga, 
yang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung 
pada kebijaksanaan penyediaan uang kas. Penyediaan uang kas ini 
tergantung pada kemampuan meminjam uang dalam jangka pendek, 
perputaran persediaan dan piutang dan kesempatan mendapatkan 
potongan harga dalam pembelian.  
Faktor -faktor yang mempengaruhi modal kerja yaitu (Kasmir, 2012, 
hal.307): 
1) Jenis perusahaan 
2) Syarat kredit 
3) Waktu produksi 
4) Tingkat perputaran persediaan 
Bedasarkan faktor – faktor dapat dijelaskan :  
1) Jenis Perusahaan 
Kebutuhan modal dalam perusahaan industri lebih besar jika 
dibandingkan perusahaan jasa. Di perusahaan industri, investasi dalam 
bidang kas, piutang dan sediaan relative lebih besar jika dibandingkan 
32 
 
dengan perusahaan jasa. Oleh karena itu, jenis kegiatan perusahaan 
sangat menentukan akan modal kerjanya. 
2) Syarat Kredit 
Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan dengan 
cara mencicil (angsuran) juga sangat mempengaruhi modal kerja. 
Untuk meningkatkan penjualan bisa dilakukan dengan berbagai cara 
dan salah satunya adalah melalui penjualan secara kredit. Penjualan 
secara kredit memberikan kelonggaran kepada konsumen untuk 
membeli barang dengan cara pembayarannya diangsur (dicicil) 
beberpa kali untuk jangka waktu tertentu. 
3) Waktu Produksi 
Waktu produksi artinya jangka waktu atau lamanya waktu 
memproduksi suatu barang. Makin lama waktu yang digunakan untuk 
memproduksi suatu barang, maka akan makin besar modal kerja yang 
dibutuhkan. Demikian pula sebaliknya makin pendek waktu yang 
dibutuhkan untuk memproduksi modal kerja, maka makin kecil modal 
kerja yang dibutuhkan. 
4) Tingkat perputaran sediaan  
Semakin kecil atau rendah tingkat perputaran maka kebutuhan modal 
kerja semakin tinggi, demikian sebaliknya. Dengan demikian, 
dibutuhkan perputaraan sediaan yang cukup tinggi agar memperkecil 
risiko kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat biaya 




d. Pengukuran Perputaran Modal Kerja 
Untuk menganalisa posisi modal kerja dapat digunakan perputaran modal 
kerja. Menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan rasio antara total 
penjualan dengan jumlah modal kerja rata - rata tersebut. 
Perputaran modal kerja bersih dapat dihitung dengan rumus (Kasmir, 
2012, hal.315) : 
Perputaran Modal Kerja  =    Penjualan Bersih 
               Modal Kerja Rata-rata 
 
Perputaran modal kerja bersih dapat dihitung dengan rumus (Hery, 2015, 
hal.185) : 
Perputaran Modal Kerja =                       
Standar pengukuran efisiensi penggunaan modal kerja (Subekti, 2011) :  
1. Likuiditas  
a. Rasio Lancar : 
 > 174 %    kriteria sangat baik  
 150% - 174%   kriteria baik  
 125% - 149%   kriteria cukup baik  
 < 125    kriteria kurang baik  
b. Rasio Cepat : 
 100 %    kriteria sangat baik  
 75% - 99%   kriteria baik  
 50% - 74%   kriteria cukup baik 




2. Rasio Aktivitas  
a. perputaran piutang maksimal 48 bulan atau 4 tahun kriterianya sangat 
baik.  
b. Perputaran modal kerja, lebih dari 3 kali kriterianya sangat efisien, 2 
sampe 3 kali kategori efisien dan kurang dari 2 berarti cukup efisien.  
3. Rasio Rentabilitas  
a. Dengan ROA > 10%  Kriteria sangat efisien 
b. 6% – 9 %   Kriterianya efisien 
c. 0% - 5%    Kriterianya cukup efisien, dan 
d.  jika < 0 %   Kriterianya kurang efisien 
 
6. Current Ratio 
a. Pengertian Current Ratio 
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemapuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
dengan aktiva lancar yang tersedia. 
Current Ratio dapat diukur dengan menggunakan aktiva lancar dibagi 
dengan huntang lancar. Adapun yang dimaksud aktiva lancar mencakup kas, 
piutang, surat-surat berharga jangka pendek, persediaan, dan persektor. Dan 
adapun yang dimaksud dengan hutang lancar mencakup hutang dagang, hutang 
wesel, hutang gaji, hutang pajak, hutang obligasi jangka panjang yang sudah jatuh 
tempo, dah hutang gaji (Harmono, 2011, hal.106). 
Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 
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yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keselurah. Dengan kata lain, 
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 
pendek yang segera jatuh tempo (Kasmir, 2012, hal.134). 
Dari pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa Curent Ratio 
merupakan rasio yang menilai sejauh mana perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan membandingkan aset lancar dan hutang lancar. Current 
Ratio merupakan kesanggupan suatu perusahaan atas utang lancarnya yang dinilai 
dari aktiva lancar yang dimiliki, dimana aktiva lancar berarti kekayaan atau uang 
tunai yang dapat digunakan untuk menutupi utang-utang perusahaan. 
b. Manfaat dan Tujuan Current Ratio 
Current Ratio memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang sangat berkepentingan adalah 
pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan. 
Adapun tujuan dan manfaat Current Ratio adalah sebagai berikut (Kasmir, 
2012, hal.132) : 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan kativa lancar secara keseluruhan. 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan dan 
piutang. 
4) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 
perencanaan kas dan piutang. 
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5) Untuk melihat posisi dan kondisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 
waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode. 
6) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 
kinerja perusahaan pada saat ini. 
Current Ratio digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya serta menunjukkan 
sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban – kewajiban lancar (Harahap, 
2015, hal.301). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari mengetahui 
rasio lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan 
membayar utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih dan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan 
aktiva lancarnya. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio 
Jika sebuah perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan akan 
membayar utang-utangnya secara lambat. Jika kewajiban lancar meningkat lebih 
cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya 
masalah. 
Yang mempengaruhi Current Ratio adalah (F.Brigham & F.Houston, 
2010, hal. 96): 






d) Piutang usaha; 
2) Kewajiban lancar, terdiri dari:  
a) Utang usaha; 
b) Wesel tagih jangka pendek;  
c) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun; 
d) Akrual pajak; 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio adalah sebagai berikut 
(Jumingan, 2014, hal.124) : 
1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar. 
2) Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk jangka 
waktu 5 atau 10 tahun. 
3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam 
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan 
kepada langganan dalam penjualan barang. 
4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan 
dan tingkat pengumpulan piutang. 
5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 
6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan 
sekarang dan yang akan datang. 
7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang. 
8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam 
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja. 
9) Credit rating perusahaan pada umumnya. 
10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan. 
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Sehingga nilai Current Ratio dapat berubah jika salah satu atau semua 
komponen diatas berubah,  jika aktiva lancar lebih cepat meningkat dibandingkan 
kewajiban lancar maka nilai Current Ratio akan semakin besar, begitu juga 
sebaliknya. 
d. Pengukuran Current Ratio 
Likuiditas berkaitan dengn kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Oleh karena itu, pengujian likuiditas difokuskan 
pada besaran dan hubungan antara utang lancar atau utang jangka pendek dengan 
aktiva lancar. 
Rumus untuk mencari current Ratio dapat di gunakan sebagai berikut 
(Hani, 2014, hal.121) : 
Current Ratio =                                × 100%  
Sedangkan rumus untuk mencari Current Ratio dirumuskan sebagai berikut 
menurut (Sudana, 2011, hal.21) : 
Current Ratio = 
                                 
 
7. Quick Ratio 
a. Pengertian Quick Ratio 
Quick Ratio merupakan bagian dari rasio likuiditas. Likuiditas perusahaan 
ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yang meliputi kas, surat berharga, 
piutang, dan persediaan. 
Quick Ratio dihitung dengan membandingkan kas dan quick assets di satu 
pihak dengan utang jangka pendek di lain pihak. Quick assets ini terdiri atas 
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piutang dan surat-surat berharga yang dapat direalisasi menjadi uang dalam waktu 
relatif pendek. Persediaan tidak ikut diperhitungkan karena dipandang 
memerlukan waktu relatif lebih lama untuk direalisasi menjadi uang, dan tidak 
ada kepastian apakah persediaan bisa terjual atau tidak (Jumingan, 2012, hal.126). 
Quick Ratio merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena 
persediaan memerlukan waktu yang relatif lama untuk merealisir menjadi uang 
kas dan menganggap bahwa piutan segera dapat di realisir sebagai uang kas, 
walaupun kenyataannya persediaan lebih likwid dari pada piutang (Munawir, 
2014, hal.74) 
Dari beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Quick Ratio 
merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dengan mengurangi 
persediaan yang dianggap kurang likuid dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya. 
b. Tujuan dan Manfaat Quick Ratio 
Ada beberapa tujuan dan manfaat rasio likuiditas secara keseluruhan 
(Hery, 2016, hal.178):  
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
atau utang yang akan segera jatuh tempo. 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar. 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek dengan menggunakan aset sangat lancar (tanpa 
memperhitungkan persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya). 
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Ada beberapa tujuan dan manfaat dari hasil rasio likuiditas antara lain 
(Kasmir, 2012, hal.132):  
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau 
piutang. 
4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang 
ada dengan modal kerja perusahaan. 
5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 
6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 
kas dan utang. 
7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 
dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 
8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-
masing komponen yang ada diaktiva lancar dan utang lancar. 
9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas pada saat ini.  
 Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan di masa yang akan datang 
dapat menggunakan rasio likuiditas, selain itu dengan menggunakan rasio 
likuiditas investor atau kreditur akan mengetahui seberapa besar kemampuan 
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perusahaan dalam membayar hutang. Kemudian sebagai alat ukur bagi 
manajemen dalam memperbaiki kinerjanya untuk periode yang akan datang. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Quick Ratio 
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dibagi atas tiga bagian, yaitu 
(Kasmir, 2012, hal.179):  
1) Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkan dengan seluruh dana 
jangka panjang Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah 
salah satu sebab dari keadaan tidak likuid. 
2) Volume kegiatan perusahaan Peningkatan volume kegiatan perusahaan 
akan menambah kebutuhan dana untuk membiayai harta lancar. 
3) Pengendalian harta lancar Apabila pengendalian kurang baik terhadap 
besarnya investasi dalam persediaan dan piutang menyebabkan adanya 
investasi yang melebihi dari pada yang seharusnya. 
Sebelum mengambil kesimpulan final dari analisis Quick Ratio, perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut (Jumingan, 2012, hal.69) : 
1) Sifat umum atau tipe perusahaan  
 Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif 
rendah karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya 
menjadikan relatif cepat.Berbeda dengan perusahaan industri, investasi 
dalam aktiva lancar cukup besar dengan tingkat perputaran persediaan 
dan piutang yang relatif lebih rendah. Perusahaan industri memerlukan 
modal kerja yang cukup besar untuk melakukan investasi dalam bahan 




2) Waktu produksi  
 Makin panjang waktu yang diperlukan untuk memproduksi barang 
atau untuk memperoleh barang makin besar kebutuhan akan modal 
kerja. Modal kerja bervariasi tergantung pada volume pembelian dan 
harga beli per unit dari barang yang dijual. 
3) Syarat pembelian dan penjualan  
Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan 
mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian 
yang menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang 
harus ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila pembayaran harus 
dilakukan segera setelah barang diterima maka kebutuhan uang kas 
untuk membelanjai volume perdagangan menjadi lebih besar. 
4) Tingkat perputaran persediaan 
 Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka 
kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan 
(barang) akan semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran 
persediaan yang tinggi diperlukan perencanaan dan pengawasan 
persediaan yang efisien. 
5) Tingkat perputaran piutang 
 Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang 
diperlukan untuk mengubah piutang menjadi kas. Apabila piutang 





6) Pengaruh konjungtur (business cycle) Pada periode makmur 
(prosperity) aktivitas perusahaan meningkat dan perusahaan cenderung 
membeli barang lebih banyak memanfaatkan harga yang masih 
rendah. Ini berarti perusahaan memperbesar tingkat persediaan dan 
kebutuhan modal kerja juga lebih banyak. Sebaliknya pada periode 
depresi volume perdagangan menurun, perusahaan cepat-cepat 
berusaha menjual barangnya dan menarik piutangnya. 
7) Pengaruh musim 
 Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan jumlah 
maksimum modal kerja untuk periode yang relatif pendek. Modal 
kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan barang berangsur-
angsur meningkat dalam bulan-bulan menjelang puncak penjualan. 
8) Credir rating dari perusahaan 
 Jumlah modal kerja, dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga, 
yang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung 
pada kebijaksanaan penyediaan uang kas.Penyediaan uang kas ini 
tergantung pada credit rating dari perusahaan (kemampuan meminjam 
uang dalam jangka pendek), perputaran persediaan dan piutang, dan 
kesempatan mendapatkan potongan harga dalam pembelian. 
 Maka dapat disimpulkan quick ratio dipengaruhi oleh jenis perusahaan, 
waktu produksi, syarat kredit, dan tingkat perputaran persediaan. Dimana perlu 
pengawasan yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat untuk mencapai quick 




d. Pengukuran Quick Ratio 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo. Tetapi pada rasio ini tidak 
seluruh  aktiva lancar turut diperhitungkan, yaitu dengan menyisihkan persediaan 
barang terlebih dahulu kemudian diperbandingkan dengan total hutang lancar.  
Rumus untuk mencari Quick Ratio adalah sebagai berikut (F.Brigham & 
F.Houston, 2010, hal.135):  
Rasio Cepat =            −                            
Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar 
tanpa memperhitungkan nilai persediaan.  
Sedangkan untuk mengukur Quick Ratio dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut (Murhadi, 2013, hal.57):  
Quick Ratio = 
              (                     )                    
 
B. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini di perkuat oleh peneliti terdahulu yang di lakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya dan telah menyimpulkannya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Sumitra & Ibrahim, 2016) 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi Return On Equity maka bank dikatakan 
semakin baik. Terjadinya peningkatan Return On Equity karna adanya 
peningkatan yang cukup besar pada laba setelah pajak sedangkan penurunan. 
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Menurut peneliti terdahulu yang dilakukan (Rompas, 2013) menyatakan 
bahwa Likuiditas berdasarkan Current Ratio dan Quick Ratio berpengaruh 
terhadap Nilai Perusahaan. 
Menurut peneliti terdahulu yang lain dilakukan (Noordiyati, 2013) 
menyimpulkan bahwa dengan mengevaluasi hasil pengelolaan modal kerja yang 
telah dilakukan, yakni dengan cara menghitung perputaran kas dan perputaran 
persediaan. Setelah diketahui maka akan dapat melihat hasilnya, apakah 
mengalami kenaikan atau penurunan. Jika mengalami penurunan maka langkah 
selanjutnya yaitu meningkatkan efisiensi pengelolaan modal kerja di 
perusahaannya. 
Sedangkan menurut peneliti terdahulu yang di lakukan oleh (Subagio, AR, 
& Hidayat, 2017) menunjukkan bahwa jika suatu perusahaan memperbaiki modal 
kerjanya maka perusahaan dapat meningkatkan likuiditas dan profitabilitas di 
perusahaan tersebut. PT. Gudang Garam Tbk setiap tahun berusaha memperbaiki 
modal kerjanya walaupun tingkat likuiditas dan profitabilitasnya masih belum 
stabil. Tetapi di setiap tahunnya PT. Gudang Garam Tbk sudah menunjukkan 











































Analisis Rasio Keuangan 
Laporan Keuangan 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Rasio Rentabilitas 












A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu mengadakan pengumpulan data dan 
analisis data tujuan untuk membuat deskriptif, menggambarkan dan menjelaskan 
serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Penelitian deskriptif dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rasio keuangan yang dinilai dari 
laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk dan diukur dengan rasio 
profitabilitas dan rasio likuiditas. 
 
B. Defenisi Operasional 
Variabel dalam pengukuran ini adalah pengukuran kinerja keuangan yang 
berdasarkan dengan menggunakan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. Dimana 
pengukuran kinerja keuangan dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menjalankan usahanya, adapun variabel penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Kinerja keuangan merupakan suatu tingkat keberhasilan yang capai suatu 
perusahaan dalam mengelola keuangan yang dimiliki perusahaan. Jika hasil 
kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti semakin tinggi efektivitasnya 
sehingga diperoleh hasil pengolahan yang lain. 
2. Return On Asset merupakan salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang 
dimaksud untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan 





Menurut (Kasmir, 2012, hal.202) diukur dengan rumus sebagai berikut: 
Return On Invesment  = 
                                         
3. Perputaran modal kerja adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
keefektifan modal kerja dalam suatu perusaahan serta menunjukkan banyak 
penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah 
modal kerja selama periode tertentu. Perputaran modal kerja yang rendah 
diakibatkan tingginya modal kerja yang tertanam didalam piutang. 
Menurut (Hery, 2015, hal.185) perputaran modal kerja bersih dapat dihitung 
dengan rumus : 
Perputaran Modal Kerja =                       
4. Current Ratio merupakan kesanggupan perusahaan atas utang yang dinilai 
dari aktiva lancar yang dimiliki, dimana aktiva lancar berarti kekayaan atau 
uang tunai yang dapat digunakan untuk menutupi utang-utang perusahaan. 
Menurut (Sudana, 2011, hal.21) rumus untuk mencari Current Ratio 
dirumuskan sebagai berikut : 
Current Ratio = 
                                 
5. Quick Ratio merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan 
dengan mengurangi persediaan yang dianggap kurang likuid dalam membayar 
kewajiban jangka pendeknya. 
Menurut (Murhadi, 2013, hal.57) untuk mengukur Quick Ratio dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
Quick Ratio  = 
              (                     )                    
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari PT. Adhi 
Karya (Persero) Tbk Medan dan data yang diambil adalah dari tahun 2013 sampai 
tahun 2017. Alamat kantor PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Medan beralamat di 
Jl.Sei Silau No.89 C, Padang Bulan. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan November 2018 sampai 
Maret 2019. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut : 
Tabel III. 1 
Skedul Rencana Penelitian 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan data 
bersifat kuantitatif, sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari laporan 

















1 Pengajuan judul 
2 Riset awal  
3 Pembuatan proposal 
4 Bimbingan Proposal 
5 Seminar Proposal 
6 Riset 
7 Penyusunan Skripsi 
8 Bimbingan Skripsi 
9 Sidang Meja Hijau 
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2. Sumber Data  
Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder dimana 
data tersebut telah disediakan oleh pihak perusahaan yang berupa data laporan 
keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk selama periode 2013 sampai dengan 
2017 yang meliputi laporan neraca dan laporan laba rugi melalui riset ke 
perusahaan tersebut. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data (Sugiono, 
2013, hal. 224). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer yang 
diperoleh langsung dari lokasi penelitian berupa data-data laporan keuangan 
mengenai setiap variabel yang digunakan didalam penelitian ini. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya 
penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan dan menganalisis 
data yang diperoleh mengenai permasalahan yang diteliti. Teknik analisis 
deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan cara: 
1. Menganalisis data laporan laba rugi dan neraca PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
2. Mengamati dan menganalisis fenomena yang terjadi melalui rasio keuangan 
rasio aktivitas, rasio likuiditas dan rasio keuangan rentabilitas. 
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3. Menganalisis perputaran modal kerja, current ratio dan quick ratio guna 
meningkatkan Return On Assets. 
4. Menarik kesimpulan menyeluruh mengenai kinerja keuangan perusahaan 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Data 
Hasil penelitian dan pembahasan merupakan gambaran tentang hasil yang  
diperoleh dari penelitian yang terdiri dari variabel penelitian. Dalam penelitian ini  
juga terdapat data atau keterangan yang berhubungan dengan laporan keuangan 
perusahaan yang diteliti oleh penulis. Data yang diperoleh merupakan data 
kondisi keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk dalam bentuk neraca dan laporan 
laba rugi.   
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah 
dikemukakan, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi analisis deskriptif. Berikut penulis mencantumkan daftar indikator dan 
bobot aspek keuangan pada surat KEP-100/MBU/2002. 
Tabel IV.1 
Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan 
Indikator Bobot Infra Non Infra 
Imbalan kepada 
pemegang saham (ROE) 15 20 
Imbalan investasi (ROI) 10 15 
Rasio Kas 3 5 
Rasio Lancar 4 5 
Collection Periods 4 5 
Perputaran Persediaan 4 5 
Perputaran Total Aset 4 5 
Debt Asset Ratio (DAR) 6 10 
Total Bobot 50 70 






2. Analisis Data 
 
a. Return On Asset Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Return on Asset merupakan salah satu cara perusahaan mengukur 
profitabilitasnya, semakin meningkat retun on asset maka perusahaan memiliki 
laba yang tinggi. Semakin besar return on asset menunjukkan kinerja keuangan 
semakin baik dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 
penggunaan aktiva, karena tingkat pengembalian semakin besar. Apabila return 
on asset meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat. Return On Asset 
adalah rasio antara pendapatan sebelum pajak dengan total aktiva, return on asset 
menunjukkan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh laba atas aktiva 
yang ditanamkan pada perusahaan. Adapun rumus perhitungan Return On Assets 
sebagai berikut : 
 
Return On Asset : 
                     × 100% 
Tahun 2013 :    .   .   .    .   .   .   .   × 100% = 4,20%  
Tahun 2014 :    .   .   .     .   .   .   .   × 100% = 3,12% 
 Tahun 2015 :    .   .   .     .   .   .   .    × 100% = 2,77% 
Tahun 2016 :    .   .   .     .   .   .   .   × 100% = 1,57% 
  Tahun 2017 :    .   .   .     .   .   .   .    × 100% = 1,83%  







Return On Assets  PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Periode 2013-2017 
Tahun laba bersih Total Aset ROA Standar BUMN 
2013 408.437.913.454 9.720.961.764.422 4,20% 18% 
2014 326.656.560.598 10.458.881.684.274 3,12% 18% 
2015 465.025.548.006 16.761.063.514.879 2,77% 18% 
2016 315.107.783.135 20.095.435.959.279 1,57% 18% 
2017 517.059.848.207 28.332.948.012.950 1,83% 18% 




Grafik Perkembangan Return On Asset 
 
Dari grafik perkembangan diatas diketahui bahwa Return On Asset pada 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2013 laba bersih perusahaan sebesar Rp 
408.437.913.454, dengan total asset perusahaan sebesar Rp 9.720.961.764.422, 
dan Return On Asset yang dihasilkan perusahaan sebesar 4,20%. Pada tahun 2014 
laba bersih mengalami penurunan menjadi sebesar Rp 326.656.560.598, diikuti 
dengan kenaikan total asset sebesar Rp 10.458.881.684.274, dan Return On Asset 
yang dihasilkan perusahaan terjadi penurunan menjadi sebesar 3,12%. Pada tahun 
2015 laba bersih mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 465.025.548.006, 
diikuti dengan total asset yang mengalami kenaikan juga menjadi sebesar Rp 




















penurunan kembali sebesar 2,77%. Pada tahun 2016 laba bersih mengalami 
penurunan menjadi sebesar Rp 315.107.783.135, diikuti dengan kenaikan total 
asset perusahaan menjadi sebesar Rp 20.095.435.959.279, dan Return On Asset 
yang dihasilkan perusahaan ikut menurun menjadi sebesar 1,57%. Pada tahun 
2017 laba bersih perusahaan kembali mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 
517.059.848.207, diikuti dengan kenaikan total asset juga sebesar Rp 
28.332.948.012.950, dan Return On Asset yang dihasilkan perusahaan kembali 
mengalami kenaikan menjadi sebesar 1,83%. 
 
b. Perputaran Modal Kerja Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk  
Perputaran modal kerja adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
keefektifan modal kerja dalam suatu perusaahan serta menunjukkan banyak 
penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah 
modal kerja selama periode tertentu. Perputaran modal kerja yang rendah 
diakibatkan tingginya modal kerja yang tertanam didalam piutang. Adapun rumus 
Perputaran Modal Kerja sebagai berikut  : 
Perputaran Modal Kerja =                        
Tahun 2013 :   .   .   .   .    .   .   .   .   = 3,83 kali 
 Tahun 2014 :   .   .   .   .    .   .   .   .    = 3,58 kali 
Tahun 2015 :   .   .   .   .    .   .   .   .    = 1,78 kali 
  Tahun 2016 :    .   .   .   .    .   .   .   .    = 2,92 kali 
  Tahun 2017 :    .   .   .   .    .   .   .   .    = 2,11 kali  
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Berikut ini tabel Perputaran Modal Kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Periode 2013-2017: 
Tabel IV.3 
Perputaran Modal Kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Periode 2013-2017 
Tahun Penjualan Modal Kerja Perputaran Modal Kerja 
2013 9.799.598.396.362 2.557.809.659.674 3,83 
2014 8.653.578.309.020 2.414.595.295.903 3,58 
2015 9.389.570.098.578 5.276.690.483.107 1,78 
2016 11.063.942.850.707 3.791.038.527.954 2,92 
2017 15.156.178.074.776 7.184.381.961.785 2,11 
Sumber : PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 2018 
 
Gambar IV.2 
Grafik Perkembangan Perputaran Modal Kerja 
 
Dari grafik perkembangan diatas diketahui bahwa Perputaran Modal Kerja 
pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2013 penjualan perusahaan 
sebesar Rp 9.799.598.396.362, dengan modal kerja sebesar Rp. 
2.557.809.659.674, dan perputaran modal kerja yang dihasilkan perusahaan 
sebesar 3,83. Pada tahun 2014 penjualan mengalami penurunan menjadi sebesar 
Rp 8.653.578.309.020, diikuti dengan modal kerja yang mengalami penurunan 




















perusahaan terjadi penurunan menjadi sebesar 3,58. Pada tahun 2015 penjualan 
perusahaan mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 9.389.570.098.578, diikuti 
dengan modal kerja yang mengalami kenaikan juga menjadi sebesar Rp 
5.276.690.483.107, dan perputaran modal kerja yang dihasilkan perusahaan 
terjadi penurunan kembali sebesar 1,78. Pada tahun 2016 penjualan perusahaan 
mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 11.063.942.850.707, diikuti dengan 
penurunan modal kerja perusahaan menjadi sebesar Rp 3.791.038.527.954, dan 
perputaran modal kerja yang dihasilkan perusahaan mengalami kenaikan menjadi 
sebesar 2,92. Pada tahun 2017 penjualan perusahaan mengalami kenaikan menjadi 
sebesar Rp 15.156.178.074.776, diikuti dengan kenaikan modal kerja juga sebesar 
Rp 7.184.381.961.785, dan perputaran modal kerja yang dihasilkan perusahaan 
kembali mengalami penurunan menjadi sebesar 2,11. 
 
c. Current Ratio Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Current Ratio merupakan rasio yang menilai sejauh mana perusahaan 
membayar kewajiban jangka pendek dengan membandingkan aset lancar dan 
hutang lancar. Current Ratio merupakan kesanggupan suatu perusahaan atas utang 
lancarnya yang dinilai dari aktiva lancar yang dimiliki, dimana aktiva lancar 
berarti kekayaan atau uang tunai yang dapat digunakan untuk menutupi utang-
utang perusahaan. Adapun rumus Current Ratio adalah sebagai berikut : 
Current Ratio =  
                                  × 100%  
Tahun 2013 :  .   .   .   .    .   .   .   .   × 100% = 139,10% 
Tahun 2014 :  .   .   .   .    .   .   .   .   × 100% = 134,15%  
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Tahun 2015 :   .   .   .   .    .   .   .   .   × 100% = 156,05% 
Tahun 2016 :   .   .   .   .     .   .   .   .   × 100% = 129,06% 
 Tahun 2017 :   .   .   .   .     .   .   .   .   × 100% = 140,74% 
Berikut ini tabel Current Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Periode 2013-
2017:  
Tabel IV.4 
Current Ratio PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Periode 2013-2017 




2013 9.099.466.807.010 6.541.657.147.336 139,10% 125% 
2014 9.484.298.907.925 7.069.703.612.022 134,15% 125% 
2015 14.691.152.497.441 9.414.462.014.334 156,05% 125% 
2016 16.835.408.075.068 13.044.369.547.114 129,06% 125% 
2017 24.817.671.201.079 17.633.289.239.294 140,74% 125% 
Sumber : PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 2018 
 
Gambar IV.3 
Grafik Perkembangan Current Ratio 
Dari grafik perkembangan diatas diketahui bahwa Current Ratio pada PT. 
Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2013 aset lancar perusahaan sebesar Rp 
9.099.466.807.010, dengan hutang lancar sebesar Rp 6.541.657.147.336, dan 



















aset lancar mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 9.484.298.907.925, diikuti 
dengan hutang lancar yang mengalami kenaikan juga sebesar Rp 
7.069.703.612.022, dan Current Ratio yang dihasilkan perusahaan terjadi 
penurunan menjadi sebesar 134,15%. Pada tahun 2015 aset lancar perusahaan 
mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 14.691.152.497.441, diikuti dengan 
hutang lancar yang mengalami kenaikan juga menjadi sebesar Rp 
9.414.462.014.334, dan Current Ratio yang dihasilkan perusahaan terjadi 
kenaikan kembali sebesar 156,05%. Pada tahun 2016 aset lancar perusahaan 
mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 16.835.408.075.068, diikuti dengan 
kenaikan hutang lancar perusahaan menjadi sebesar Rp 13.044.369.547.114, dan 
Current Ratio yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan kembali menjadi 
sebesar 129,06%. Pada tahun 2017 aset lancar perusahaan mengalami kenaikan 
menjadi sebesar Rp 24.817.671.201.079, diikuti dengan kenaikan hutang lancar 
juga sebesar Rp 17.633.289.239.294, dan Current Ratio yang dihasilkan 
perusahaan kembali mengalami kenaikan menjadi sebesar 140,74%. 
 
d. Quick Ratio Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Quick Ratio merupakan bagian dari rasio likuiditas. Likuiditas 
perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yang meliputi kas, surat 
berharga, piutang, dan persediaan. Quick Ratio merupakan alat ukur untuk menilai 
kemampuan perusahaan dengan mengurangi persediaan yang dianggap kurang 
likuid dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Adapun rumus Quick Ratio 
adalah sebagai berikut : 
Quick Ratio =                                    × 100% 
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Tahun 2013 :   .   .   .   .       .   .   .    .   .   .   .   × 100% =136,63% 
 
Tahun 2014 :   .   .   .   .       .   .   .    .   .   .   .   × 100% = 131,28% 
Tahun 2015 :    .   .   .   .       .   .   .    .   .   .   .   × 100% = 154,31% 
Tahun 2016 :    .   .   .   .       .   .   .     .   .   .   .   × 100% = 128,05% 
Tahun 2017 :   .   .   .   .     .   .   .   .     .   .   .   .   × 100% = 119,85% 
Berikut ini tabel Quick Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk Periode 2013-
2017: 
Tabel IV.5 
Quick Ratio PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Periode 2013-2017 
Tahun Aset Lancar Persediaan Utang Lancar Quick Ratio 
2013 9.099.466.807.010 161.559.750.775 6.541.657.147.336 136,63% 
2014 9.484.298.907.925 132.013.517.468 7.069.703.612.022 131,28% 
2015 14.691.152.497.441 162.650.778.629 9.414.462.014.334 154,31% 
2016 16.835.408.075.068 131.016.052.721 13.044.369.547.114 128,05% 
2017 24.817.671.201.079 3.683.144.505.036 17.633.289.239.294 119,85% 
Sumber : PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 2018 
 
Gambar IV.4 



















Dari grafik perkembangan diatas diketahui bahwa Quick Ratio pada PT. 
Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2013 aset lancar perusahaan sebesar Rp 
9.099.466.807.010, dan persediaan perusahaan sebesar Rp 161.559.750.775, 
dengan hutang lancar sebesar Rp 6.541.657.147.336, dan Quick Ratio yang 
dihasilkan perusahaan sebesar 136,63%. Pada tahun 2014 aset lancar mengalami 
kenaikan menjadi sebesar Rp 9.484.298.907.925, dan penurunan pada persediaan 
perusahaan sebesar Rp 132.013.517.468, diikuti dengan hutang lancar yang 
mengalami kenaikan juga sebesar Rp 7.069.703.612.022, dan Quick Ratio yang 
dihasilkan perusahaan terjadi penurunan menjadi sebesar 131,28%. Pada tahun 
2015 aset lancar perusahaan mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 
14.691.152.497.441, dan juga kenaikan pada jumlah persediaan sebesar Rp 
162.650.778.629, diikuti dengan hutang lancar yang mengalami kenaikan juga 
menjadi sebesar Rp 9.414.462.014.334, dan Quick Ratio yang dihasilkan 
perusahaan terjadi kenaikan kembali sebesar 154,31%. Pada tahun 2016 aset 
lancar perusahaan mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 16.835.408.075.068, 
dan terjadi penurunan kembali pada jumlah persediaan sebesar Rp 
131.016.052.721, diikuti dengan kenaikan hutang lancar perusahaan menjadi 
sebesar Rp 13.044.369.547.114, dan Quick Ratio yang dihasilkan perusahaan 
mengalami penurunan kembali menjadi sebesar 128,05%. Pada tahun 2017 aset 
lancar perusahaan mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp 24.817.671.201.079, 
dan kenaikan yang drastic pada jumlah persediaan perusahaan sebesar Rp 
3.683.144.505.036, diikuti dengan kenaikan hutang lancar juga sebesar Rp 
17.633.289.239.294, akan tetapi Quick Ratio yang dihasilkan perusahaan 




Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang 
dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui perputaran modal kerja, dan 
likuiditas yang diukur dengan Current Ratio dan Quick Ratio dalam 
meningkatkan rentabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On Asset. 
 
1. Analisis Return On Asset Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
 Return On Asset Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk untuk tahun 2013-
2017 cenderung mengalami penurunan. Untuk tahun 2013 Return On Asset 
sebesar 4,20%. Sedangkan pada tahun 2014 menurun menjadi sebesar 3,12% , hal 
ini disebabkan karena penurunan pada laba bersih perusahaan dan diikuti oleh 
peningkatan total asset perusahaan. Pada tahun 2015 Return On Asset mengalami 
penurunan menjadi sebesar 2,77%, hal ini disebabkan oleh peningkatan pada laba 
bersih perusaahan tetapi tidak diikuti oleh peningkatan total asset perusahaan. 
Pada tahun 2016 Return On Asset mengalami penurunan kembali menjadi sebesar 
1,57%, yang disebabkan oleh penurunan laba bersih perusahaan dan diikuti oleh 
peningkatan total asset perusahaan. Sedangkan pada tahun 2017 Return On Asset 
mengalami peningkatan dari tahun 2016 menjadi sebesar 1,83% hal ini 
disebabkan karena peningkatan pada laba bersih perusahaan dan diikuti dengan 
peningkatan total asset perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Return On Asset pada PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk  mengalami penurunan yang cukup buruk, dimana menurut 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara No: KEP-100/MBU/2002 untuk standar 
rasio retun on asset yaitu sebesar 18%. Penurunan tersebut terjadi karena 
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perusahaan masih kurang mampu dalam memperoleh laba bersih bila diukur dari 
total aset yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Return On 
Asset menunjukkan seberapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari total 
aktiva yang dimiliki perusahaan. 
 
2. Analisis Perputaran Modal Kerja Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Perputaran modal kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk untuk tahun 
2013-2017 cenderung mengalami penurunan. Untuk tahun 2013 perputaran modal 
kerja sebesar 3,83 kali, pada tahun 2014 nilai perputaran modal kerja adalah 3,58 
kali penurunan ini disebabkan turunnya penjualan atau pendapatan perusahaan 
yang diikuti oleh penurunan jumlah modal kerja perusahaan. Sedangkan tahun 
2015 nilai perputaran modal kerja mengalami penurunan menjadi sebesar 1,78 
kali, penurunan ini terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan dan diikuti 
oleh peningkatan modal kerja juga. Tahun 2016 perputaran modal kerja 
mengalami peningkatan menjadi sebesar 2,92 kali. Hal ini terjadi karena 
meningkatnya penjualan/ pendapatan perusahaan yang tidak diikuti penurunan 
pada jumlah  modal kerja perusahaan. Pada tahun 2017 kembali mengalami 
penurunan sebesar 2,11 kali, penurunan ini disebabkan peningkatan pada 
penjualan/pendapatan perusahaan dan diikuti juga dengan peningkatan pada 
modal kerja perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Perputaran modal kerja pada PT. Adhi 
Karya (Persero) Tbk  mengalami penurunan, dimana untuk tahun 2014, 2015 dan 
tahun 2016 perputaran modal kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk dalam 
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kondisi yang kurang baik, yang disebabkan oleh peningkatan pada penjualan 
perusahaan tetapi diikuti dengan penurunan modal kerja perusahaan. 
 
3. Analisis Current Ratio Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Current Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk untuk tahun 2013-2017 
mengalami penurunan dan kenaikan atau yang disebut dengan fluktuasi. Untuk 
tahun 2013 Current Ratio sebesar 139,10%. Pada tahun 2014 mengalami 
penurunan menjadi sebesar 134,15%, hal ini dikarenakan peningkatan pada 
hutang lancar perusahaan yang tidak diikuti oleh aset lancar perusahaan. 
Sedangkan tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi sebesar 156,05% berarti 
perusahaan mampu membayar hutang jangka pendeknya dengan menggunakan 
asset yang dimiliki. Pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi 
sebesar 129,06% yang disebabkan karena peningkatan pada hutang lancar 
perusahaan yang tidak diikuti oleh asset lancar perusahaan. Pada tahun 2017 
kembali mengalami peningkatan menjadi sebesar 140,74% yang disebabkan 
karena peningkatan asset lancar perusahaan dan diikuti dengan peningkatan 
hutang lancar perusahaan juga. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Current Ratio pada PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk  dalam menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki 
perusahaan dikatakan baik, dimana menurut Kementerian Badan Usaha Milik 
Negara No: KEP-100/MBU/2002 untuk standar rasio lancar yaitu sebesar 125%. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa current ratio menunjukkan seberapa besar 
65 
 
persentase ast lancar perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban jangka 
pendeknya. 
 
4. Analisis Quick Ratio Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Quick Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk untuk tahun 2013-2017 
mengalami penurunan. Untuk tahun 2013 Quick Ratio sebesar 136,63%. Pada 
tahun 2014 mengalami penurunan menjadi sebesar 131,28%, hal ini terjadi karena 
peningkatan pada asset lancar diikuti dengan penurunan persediaan perusahaan 
dan peningkatan pada hutang lancar perusahaan. Sedangkan tahun 2015 Quick 
Ratio mengalami kenaikan menjadi sebesar 154,31%, hal ini disebabkan oleh 
peningkatan pada asset lancar dan peningkatan pada persediaan perusahaan, 
diikuti peningkatan juga pada hutang lancar perusahaan. Pada tahun 2016 kembali 
mengalami penurunan sebesar 128,05% yang disebabkan oleh peningkatan pada 
asset lancar perusahaan tetapi tidak diikuti oleh persediaan perusahaan dan 
peningkatan hutang lancar perusahaan. Pada tahun 2017 mengalami penurunan 
kembali menjadi sebesar 119,85% yang disebabkan oleh peningkatan pada asset 
lancar perusahaan tetapi diikuti peningkatan yang drastis pada persediaan 
perusahaan dan hutang lancar perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa Quick Ratio pada PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk  mengalami penurunan, hal ini terjadi disebabkan karena 
meningkatnya asset lancar pada perusahaan yang tidak diikuti oleh persediaan 




5. Analisis Perputaran Modal Kerja dalam meningkatkan Return On Asset 
Pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Kenaikan dan penurunan yang terjadi pada Perputaran Modal Kerja tidak 
diikuti oleh kenaikan dan penurunan Return On Asset. Hal ini tidak sesuai dengan 
teori (Djarwanto, 2011) bahwa perputaran modal kerja adalah rasio antara 
penjualan dengan modal kerja. Kemudian perputaran modal kerja juga diharapkan 
terjadi dalam jangka waktu yang relatif pendek, sehingga modal kerja yang 
ditanam cepat kembali (Julita, 2010). Namun penelitian ini sesuai dengan 
penelitian (Santoso, 2013) yang menyatakan bahwa Perputaran Modal Kerja pada 
PT. Pegadaian (Persero) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 
Pada PT. Pegadaian (Persero). Jadi dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan 
penurunan Return On Asset setiap tahunnya disebabkan oleh laba bersih setelah 
pajak yang mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuasi) setiap tahunnya.  
 
6. Analisis Current Ratio dalam meningkatkan Return On Asset Pada PT. 
Adhi Karya (Persero) Tbk 
Perkembangan Current Ratio  semakin baik karena penurunan dan 
kenaikannya stabil dari tahun ke tahun. Akan tetapi kenaikan dan penurunan 
current ratio tidak diikuti oleh Return On Asset perusahaan. Dimana pada tahun 
2015 dan tahun 2017 current ratio mengalami kenaikan sedangkan Return On 
Asset mengalami penurunan. Semakin besar current ratio, maka menunjukkan 
semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Hal ini menunjukkan perusahaan melakukan penempatan dana yang 
besar pada sisi aktiva lancar. Penempatan dana yang terlalu besar pada sisi aktiva 
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memiliki dua efek yang sangat berlainan. Di satu sisi, likuiditas perusahaan 
semakin baik. Namun di sisi lain, perusahaan kehilangan kesempatan untuk 
mendapatkan tambahan laba, karena dana yang seharusnya digunakan untuk 
investasi yang menguntungkan perusahaan, dicadangkan untuk memenuhi 
likuiditas. Pada penelitian ini, perusahaan memiliki current ratio yang tinggi yang 
berarti bahwa semakin produktifnya aset yang dimiliki perusahaan sehingga 
efektivitasnya meningkat ditandai dengan menurunnya return on asset. Hal ini 
sesuai dengan penelitian (Afrinda, 2013) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan antara current ratio terhadap return on asset pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada BEI. 
 
7. Analisis Quick Ratio dalam meningkatkan Return On Asset Pada PT. 
Adhi Karya (Persero) Tbk 
Kenaikan dan penurunan Quick Ratio tidak diikuti dengan kenaikan dan 
penurunan Return On Asset. Dimana pada tahun 2015 quick ratio mengalami 
kenaikan sedangkan return on asset mengalami penurunan dan pada tahun 2017 
quick ratio mengalami penurunan sedangkan return on asset mengalami kenaikan. 
Quick Ratio yang menurun disebabkan karena peningkatan pada asset lancar 
perusahaan tetapi diikuti peningkatan yang drastis pada persediaan perusahaan 
dan hutang lancar perusahaan, sedangkan Return On Asset yang meningkat 
disebabkan peningkatan pada laba bersih perusahaan dan total asset perusahaan. 
Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan (Julita, 2013) yang menyatakan bahwa 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis mengenai Analisis Perputaran Modal Kerja, 
Likuiditas dalam meningkatkan Rentabilitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk  
tahun 2013-2017, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Return On Asset pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk untuk tahun 2013-2017 
cenderung mengalami penurunan, dimana dari tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2016 Return On Asset pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk dalam 
kondisi yang kurang baik. Penurunan tersebut terjadi karena penurunan laba 
bersih perusahaan setiap tahun dan diikuti peningkatan jauh lebih tinggi pada 
total asset perusahaan. 
2. Perputaran Modal Kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk untuk tahun 
2013-2017 cenderung mengalami penurunan, dimana untuk tahun 2014, 2015 
dan tahun 2016 perputaran modal kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
dalam kondisi yang kurang baik yang disebabkan oleh peningkatan pada 
penjualan perusahaan dan diikuti dengan penurunan modal kerja perusahaan. 
3. Current Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk untuk tahun 2013-2017 
mengalami kenaikan dan penurunan atau yang disebut dengan fluktuasi, 
dimana untuk tahun 2013, 2014, dan 2016 mengalami penurunan pada 
Current Ratio dan untuk tahun 2015 dan 2017 mengalami kenaikan Current 





asset lancar pada perusahaan dan diikuti dengan meningkatnya hutang lancar 
perusahaan. 
4. Quick Ratio pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk untuk tahun 2013-2017 
mengalami penurunan, hal ini terjadi disebabkan karena meningkatnya asset 
lancar pada perusahaan yang tidak diikuti oleh persediaan perusahaan dan 
diikuti dengan meningkatnya hutang lancar perusahaan. 
 
B. Saran 
1. Manajemen perusahaan berupaya meningkatkan perputaran modal kerjanya 
dengan menggunakan modal kerja yang efisien pada penjualan didalam 
kegiatan operasional sehari-hari agar dapat menghasilkan perputaran modal 
kerja yang stabil. Selanjutnya pihak manajemen perlu berupaya memperbaiki 
manajemen likuiditasnya untuk mencegah terjadinya dana-dana menganggur 
dalam aset lancarnya yang akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan 
menurun. Dengan langkah tersebut, maka perusahaan akan dapat membayar 
hutang sebelum jatuh tempo dan dapat menghasilkan laba yang cukup. Selain 
itu pihak manajemen hendaknya meningkatkan pengelolaan aset yang 
diperoleh perusahaan agar dapat menghasilkan laba yang tinggi dengan 
menurunkan beban operasi perusahaan terutama mencermati beban penjualan 
yang meningkat seiring dengan peningkatan volume penjualan. 
2. Para investor dan calon investor yang mau berinvestasi pada PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk hendaknya menganalis tingkat perputaran modal kerja, 




3. Mengingat keterbatasan penulis, untuk itu bagi peneliti selanjutnya agar 
meneruskan dan melengkapi kekurangan-kekurangan dalam skripsi ini dengan 
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